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Abstrak 

  

Penelitian ini memiliki tujuan menjelaskan dan menganalisis koreografi, rias, busana serta nilai 

pendidikan pada tari Betangas , selain itu secara umum penelitian ini dilakukan untuk melestarikan 

kebudayaan di Kabupaten Banyuasin sebagai bentuk apresiasi, tari Betangas  tercipta dari sebuah 

ketertarikan koreografer terhadap prosesi adat Betangas  untuk para calon pengantin wanita. Betangas 

merupakan proses mandi uap secara tradisional yang dilakukan oleh setiap calon pengantin sebelum 

memasuki hari pernikahannya. Selain secara harafiah Betangas ini adalah untuk menghilangkan bau 

badan, sehingga pada hari pernikahannya pengantin akan jadi lebih segar, cantik dan berseri-seri 

untuk memasuki fase kehidupan baru. Tari Betangas  diciptakan untuk untuk menguatkan identitas 

Kabupaten Banyuasin. Pada penelitian ini, digunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif 

analisis, teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara, teknik dokumentasi dan studi 

pustaka. Melalui metode tersebut, peneliti akan membahas lebih dalam terkait struktur koreografi tari 

Betangas dalam kajian Etnokoreologi dan juga penjelasan lebih akurat terkait rias, busana pada tari 

Betangas. Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa gerakan pada tari Betangas 

masuk ke dalam beberapa kategori yaitu, gesture, locomotion, button signal dengan dua desain yaitu 

simetris dan asimetris. Tata rias yang digunakan pada tari Betangas menggunakan jenis rias korektif 

serta dibalut dengan busana tari yang tertutup sesuai dengan pengaruh budaya Melayu yang 

bernuansa islami dan hidup dalam tatanan masyarakat kabupaten Banyuasin. Pada tari Betangas pun 

terdapat berbagai nilai budaya dan Pendidikan yang tersirat dalam gerak-gerak simbolik yang 

didukung oleh makna-makna yang terkandung dalam penggunaan properti dan kostum yang 

digunakan oleh para penari. 

 

Kata Kunci: Betangas, Koreografi, Rias, Busana, Nilai Pendidikan. 

 

PENDAHULUAN  

Dewasa ini menjalani sebuah kehidupan 

bermasyarakat tidak lepas dengan sebuah aturan 

yang menyelaraskan dengan situasi serta kondsi 

yang ada dalam sebuah lingkungan, secara tidak 

langsung aturan tersebut dilakukan oleh 

berbagai golongan masyarakat dengan saling 

mewariskan satu sama lain dan kemudian 

berkembang menyesuaikan keadaan zaman. 

Aturan tersebut sudah banyak dikenal berbagai 

golongan masyarakat dengan istilah adat 

istiadat. Adat istiadat memliki sebuah makna 

yang dijadikan sebuah ketentuan yang 

diberlakukan serta memaparkan cara hidup 

dalam bermasyarakat. Adat itu sebuah aturan 

yang perlu  dijalani ataupun sesuatu yang sudah 

menjadi kebiasaan dan akan menjadi sebuah ciri 

khas kepribadian golongan masyarakat. (Husin, 

2004; Syahrial, n.d.; Zainal, 2004). 

Adat istiadat yang dilakukan secara 

turun temurun akan menjadi sebuah 

tradisi/kebiasaan, dari kebiasaan tersebut 

lahirlah sebuah budaya (Badaruddin,2016).  

Penafsiran budaya merupakan sebuah aktivitas 
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yang terlahir dari pemikiran dan akal manusia 

yang diturunkan dari generasi ke generasi 

(Koentjaraningrat, 1980; Santrock, 1998; 

Soekanto, 1985). Kebudayaan secara universal 

merupakan suatu yang bisa mempengaruhi 

tingkatan pengetahuan, serta meliputi sistem 

pemikiran yang ada dalam benak seseorang, 

sehingga dalam kehidupan sehari-hari, 

kebudayaan bertabiat abstrak. Menurut 

pendapat Taylor (dalam Horton, 1996) 

Kebudayaan adalah sebuah bentuk yang 

kompleks yang terdisi dari ilmu pengetahuan, 

kepercayaan, seni, hukum adat serta entuk 

lainnya yang terjadi dalam kehidupan 

bermasyarakat, berbagai macam hal atau 

apapun yang tejadi dalam sebuah kehidupan 

bermasyarakat dapat berkembang menjadi 

sebuah kebudayaan.  Kebudayaan sendiri 

memiliki tiga unsur diantaranya ide yang 

muncul dari pemikiran masyarakat itu senidri, 

kemudian yang kedua aktifitas bermasyarakat 

yangg biasa dilaksanakan sehari-hari dan ketiga 

hasil karya yang berupa sebuah benda ataupun 

karya lainnya, salah satu unsur yang dimaksud 

adalah unsur kesenian (Koentjaraningrat, 1993; 

Tasmuji, 2011).  

Dari banyaknya etnis yang terdapat di 

Nusantara ada salah satu etnis yaitu Melayu 

yang kini masih mempertahankan adat istiadat 

sebagai identitas budayanya (Badaruddin, 2022). 

Sumatera Selatan merupakan provinsi dengan 

mayoritas masyarakatnya beretnis Melayu. Di 

seumatera Selatan tepatnya di Kabupaten 

Banyuasin. Adat istiadat dan kesenian yang 

berkembang di Kabupaten Banyuasin sangat 

dipengaruhi oleh kebudayaan suku Melayu, hal 

ini dapat dilihat dari beberapa bentuk karya tari 

di kabupaten Banyuasin yang setiap gerakannya 

masih mengacu dan memiliki unsur Melayu 

yang sangat kental. Salah satu adat istiadat yang 

dimiliki Kabupaten Banyuasin adalah Upacara 

Betangas. Betangas merupakan mandi uap 

dengan menggunakan rempah-rempah dan 

bunga setaman yang ada di Kabupaten 

Banyuasin. Adat istiadat Betangas ini dilakukan 

oleh para calon pengantin sebelum hari 

pernikahan dan resepsinya yang berguna untuk 

menghilangkan bau badan, sehingga pengantin 

yang ditangas terlihat lebih segar, cantik dan 

berseri-seri pada hari pernikahannya. 

Untuk mengingatkan kepada seluruh 

masyarakat Kabupaten Banyuasin tentang adat 

ini, maka dibuatlah Tarian Betangas. Tari 

Betangas  ini diciptakan oleh salah satu seniman 

sekaligus seorang koreografer dari Kabupaten 

Banyuasin Raden Gunawan, selain banyak 

menciptakan tarian, Raden Gunawan juga 

banyak menciptakan lagu daerah yang 

diciptakan khusus untuk kabupaten Banyuasin. 

Raden Gunawan menciptakan tari Betangas  ini 

pada tahun 2008 yang terinspirasi langsung dari 

kegiatan Betangas , tari Betangas  kerap 

ditampilkan pada acara pernikahan dan acara-

acara lainnya. Tari Betangas ini merupakan salah 

satu tarian yang ada pada sanggar seni Sedulang 

Setudung, sanggar yang sekaligus dibentuk oleh 

Raden Gunawan ini sudah memiliki banyak 

prestasi dan pengalaman tampil hingga keluar 

negeri. Di sanggar seni Sedulang Setudung, 

banyak juga tarian khas Kabupaten Banyuasin 

dengan berlatar belakang tentang adat 

kebudayaan masyarakat Banyuasin dan mata 

pencaharian masyarakat Banyuasin seperti tari 

Sedulang Setudung, tari Pinggan 28, tari 

Berenah, tari Pegi Mantang, tari Seluang Mudik 

dan tari Betangas  yang diciptakan oleh Raden 

Gunawan. Peneliti mengangkat Tari Betangas 

sebagai topik penelitian karena ingin 

mengetahui lebih dalam mengenai tari Betangas 

dari segi struktur koreografi pada tarian 

Betangas, yang sangat jarang sekali diketahui 
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oleh masyarakat luas khususnya masyarakat 

Banyuasin.  

Pada penelitian kali ini peneliti 

menggunakan pendekatan Etnokoreologi  dalam 

mengrangkai sebuah bentuk tari dilihat dari segi 

teks dan konteksnya. Yang akan dikaji pada 

berupa bentuk koreografi, rias, busana serta nilai 

pendidikan yang ada pada tari Betangas . 

Etnokoreologi  berasal dari bahasa Yunani yaitu 

ethno adalah etis suku bangsa, chorus yang 

berarti tari dan logos yang berarti ilmu 

pengetahuan. (Narawati, 2020; Soedarsono, 

1977). 

Kurath (dalam Narawati, 2003) 

menyatakan bahwa Etnokoreologi  merupakan 

padanan istilah “etnologi tari” yang dapat 

didefinisikan sebagai pengkajian tari yang 

dilakukan secara ilmiah mengenai segala hal 

penting yang berkaitan dengan kebudayaan, 

fungsi-fungsi keagamaan atau simbiolismenya, 

bahkan juga kedudukannya dalam masyarakat. 

Narawati (2013) menjelaskan bahwa dalam 

menganalisis Etnokoreologi  itu melibatkan 

masyarakat sebagai pendukung tari itu sendiri, 

maksudnya di dalam hal itu Kajian pada teori 

Etnokoreologi  adalah suatu pendekatan yang 

digunakan pada proses penganalisisan 

mengenai teks dan konteks pada suatu tari 

dengan pendekatan multidisiplin 

(Badaruddin,2019).  

Secara tekstual Etnokoreologi  memiliki 

teori tentang gerak, seperti gerak berpindah 

(locomotion), gerak maknawi (pure gesture), gerak 

murni (pure movement), dan 0gerak penguat  

ekspresi (button signal) selain itu analisis busana, 

rias, pola lantai dan iringan musik juga dapat 

dilakukan secara tekstual. Adapun secara 

kontekstual yaitu menganalisis tentang 

perkembangan sejarah, fungsi, nilai-nilai dan 

lainnya yang terkait dalam sebuah penelitian. 

Untuk itu peneliti menggunakan kajian 

Etnokoreologi  agar dapat mengungkapkan 

struktur koreografi, busana, rias dan nila-nilai 

pendidikan yang nantinya akan dikaitkan pada 

kebudayaan atau kebiasaan yang terdapat di 

kabupaten Banyuasin. Dalam bentuk karya tari 

Betangas  tentu saja memiliki sebuah koreografi 

yang disusun sedemikian rupa (Murgiyanto, 

1983). Koreografi sendiri memiliki pengertian 

hasil penyusunan dari penyeleksian dan 

pemilihan motif gerak yang didalamnya 

terdapat bentuk, teknik dan isi dan hasil akhir 

yang bisa dinikmati oleh penonton (Hadi, 2017; 

Sunaryo, 2020). Selain struktur koreografi, dalam 

bentuk penyajiannya tarian juga membutuhkan 

komponen pendukung seperti rias dan busana. 

Busana sangat dibutuhkan dalam penyajian 

karya tari karena selain memiliki fungsi untuk 

menutup aurat para penari tetapi juga sebagai 

penguat sebuah karakter. Menurut  

Poerwadarminta W.J.S, (1976)  mengungkapkan 

bahwa tata busana memiliki dua sukukata yang 

terdidi dari tata dan busana, tata adalah aturan, 

peraturan dan susunan dan busana adalah 

pakaian. Busana ini sesuatu yang harus dipakai 

dan dibawakan sesuai perannanya sebagai 

penari serta dapat dikategorikan  menjadi lima 

diantaranya pakaian dasar, kaki, tubuh, kepala 

dan perlengkapannya (Harymawan, 1993; Yayat, 

2005).  

Untuk penguatan karakter pada 

penyajian sebuah karya tari selain busana, tata 

rias juga sangat diperlukan.Tata rias yaitu 

sebuah aturan yang mengunakan bahan 

kosmetik untuk mengambarkan wajah sesuai 

dengan peranannya dan sewajarnya 

(Harymawan, 1993). Dari penjelasan tersebut 

peneliti merasa sangat perlu menganalisis 

tentang rias dan busana tari Betangas  untuk 

menambah sumber pengetahuan busana dan 

rias yang terdapat pada tari Betangas  agar 

masyarakat Banyuasin tidak hanya sekedar 
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mengetahui tari Betangas  dalam bentuk 

penyajian saja, tetapi juga mengetahui lebih 

dalam tentang struktur koreografi, busana dan 

rias tari Betangas .  

Pada proses penciptaan sebuah karya tari 

pasti setiap koreografer atau pencipta tari 

memiliki tujuan untuk menyampaikan nilai-nilai 

yang tersirat di dalam sebuah tarian. Nilai 

merupakan gagasan yang abstrak mengenai 

sebuah pemikiran seseorang yang biasanya 

dianggap suatu hal yang sangat penting untuk 

di kemukaakan (Fraenkel, Jack, 1977). Nilai-nilai 

tersebut memiliki keterkaitan dengan sebuah 

perilaku yang baik  serta aspek kehidupan 

lainnya yang memiliki manfaat bagai berbagai 

unsur (Yudibrata, 1980).  Terdapat beberapa 

jenis nilai yaitu nilai ekonomi, nilai spiritual, 

nilai budaya, nilai pendidikan dan nilai sosial. 

Sangat perlu unutk mengetahui nilai yang 

terkandung dalam sebuah tarian, karena setiap 

nilai yang terkandung pasti memiliki tujuan 

penting yang ditujukan untuk masyarakat luas 

khususnya masyarakat Banyuasin, seperti 

halnya di dalam tari Betangas. Nilai yang 

termuat dalam tarian ini diharapkan dapat ikut 

andil dalam membentuk dan menguatkan 

karakter generasi muda sebagai penerus budaya 

masyarakat Banyuasin. Maka dari itu, pada 

penelitian ini, peneliti menganalisis nilai 

pendidikan yang terkandung dalam tari 

Betangas karena memang belum ada yang 

meneliti nilai yang terdapat pada tari Betangas, 

selain itu juga peneliti bertujuan untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat 

Banyuasin bahwa setiap tarian tradisional yang 

diciptakan pasti memiliki makna, nilai dan 

tujuan yang tersirat di dalam penyajian 

tariannya yang bisa kita ambil dari gerakan, 

sinopsis, busana, rias, musik dan properti. 

 

 

 

 

METODE 

Penelitian 0ini 0dilakukan 0di 0Sanggar 

Seni Sedulang Setudung yang terletak di Jl. 

Pematang Siantar Rt. 016, Rw. 007, kelurahan 

Pangkalan Balai, kecamatan Banyuasin III, 

Kabupaten Banyuasin Provinsi Sumatera 

Selatan. Peneliti memilih melakukan penelitian 

di lokasi tersebut, karena di Sanggar tersebut tari 

Betangas  pertama kali diciptakan. Dengan 

narasumber Raden Gunawan yakni Ketua 

sanggar seni Sedulang Setudung sekaligus 

pencipta tari Betangas. Peneitian ini 

menggunakan metode deskriptif analisis dengan 

pendekatan kualitatif, metode deskriptif 

digunakan karena untuk mendeskripsikan hasil 

dari penelitian yang ditemukan di lapangan 

kemudian dianalisis juga dengan beberapa teori 

yang relevan, analisis ini diperlukan juga untuk 

menemukan sebuah kebaruan dalam sebuah 

penelitian. Observasi, wawancara serta 

dokumentasi dilakukan untuk mengumpulkan 

data, hal tersebut dilaksanakan agar temuan 

yang diperoleh sesuai dengan kondisi yang 

sebenarya terjadi di lapangan, begitu juga 

dengan beberapa instrumen yang digunakan 

untuk memperoleh data tersebut. Peneliti 

menggunakan tiga tahapan dalam proses 

analisis data yaitu reduksi data digunakan untuk 

memfokuskan tujuan penetilian, sehingga hal 

yang tidak terkait dengan penelitian ini dapat 

diminimalisir, penyajian data dilakukan setelah 

proses reduksi dilaksanakan kemudian disusun 

kedalam bentuk naskah untuk disajikan dan 

penarikan kesimpulan dilakukan agar penelitian 

ini memiliki sebuh kebaruan yang diharapkan 

melalui pelaksanaan sebuah penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Struktur Koreografi Tari Betangas  di Sanggar 

Seni Sedulang Setudung Kabupaten Banyuasin 

Koreografi yang terdapat pada tari 

Betangas  ini terdiri dari beberapa gerak yang 

menggambarkan rangkaian kegiatan yang 

terdapat dalam proses Betangas  yang kemudian 

distilisasi dan terwujud menjadi gerakan tarian. 

Tari Betangas  diciptakan pada tahun 2008, awal 

mula penciptaan tarian ini karena ketertarikan 

Raden Gunawan setelah melihat secara langsung 

prosesi adat Betangas  yang dilakukan tidak 

hanya di satu desa saja, tetapi hampir semua 

desa di Kabupaten Banyuasin melakukan 

prosesi adat Betangas  ini untuk para calon 

pengantin agar di hari pernikahannya 

khususnya calon pengantin wanita kelihatan 

lebih segar, bersih, wangi dan berseri-seri. Tari 

ini hanya bisa dilakukan secara berkelompok, 

biasanya terdiri dari 4 sampai 8 orang penari 

wanita saja (Wawancara, Raden Gunawan 29 

Januari 2021)  

 
Gambar 1. Tari Betanggas 

(Dok. Anindri, 2021) 

 

Gerakan-gerakan yang terdapat dalam tari 

Betangas  ini memiliki bentuk sederhana, 

kesatuan dan banyak mengalami repetisi atau 

pengulangan. Adapun struktur koreografi tari 

Betangas  adalah sebagai berikut. 

 

Tabel 1. Deskripsi Koreografi tari Beanggas 

No Nama Gerak dan Deskripsi 

1.  Gerak Hormat 

Kategori : Gesture – Locomotion 

Desain   : Simetris 

Deskripsi Gerak: 

Kepala di tempat tinggi arah hadap ke 

depan, posisi badan tegak, kedua 

pergelangan tangan dipertemukan 

dengan posisi tangan kiri dibawah 

tangan kanan dani di depan dada, serta 

jari tengah dan ibu jari ditempelkan, 

posisi kedua kaki dijinjit dengan posisi 

ujung jari menyentuh lantai.  

2.  Gerak Menjampi 

Kategori : Gesture 

Desain   : Simetris 

Deskripsi Gerak: 

Kepala di tempat tinggi, posisi badan 

tegak dengan kedua tangan kanan dan 

kiri sama-sama menutup dan posisi 

telapak tangan ke bawah. Posisi penari 

duduk di atas kedua kaki (bersimpuh) 

3.  Gerak Menjampi 

Kategori : Gesture  

Desain   : Simetris 

Deskripsi Gerak: 

Kepala di tempat tinggi, posisi badan 

tegak dengan kedua tangan kanan dan 

kiri sama-sama membuka dengan posisi 

tangan kanan ke kanan dan sebaliknya. 

Posisi penari duduk di atas kedua kaki 

(bersimpuh) 
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4.  Gerak Menabur  

Kategori : Gesture  

Desain   : Simetris 

Deskripsi Gerak: 

Posisi kepala di tempat tinggi, dengan 

arah kepala menghadap ke tangan, 

posisi tubuh tegap, tangan kiri di 

bawah tangan kanan dengan telapak 

tangan di bawah dan posisi telapak 

tangan kiri menghadap ke atas, penari 

dengan posisi duduk di atas kedua kaki 

(Bersimpuh)  

5.  Gerak Menabur 

Kategori : Gesture  

Desain   : Asimetris 

Deskripsi Gerak: 

Kepala di tempat tegak arah hadap ke 

depan, posisi badan tegak, posisi  

tangan kiri di atas paha telapak tangan 

menghadap ke atas, ke depan, telapak 

tangan kanan menghadap ke atas, 

ujung jari ke depan. Posisi penari 

duduk di atas kedua kaki (Bersimpuh) 

6.  Gerak Menangas 

Kategori : Gesture – Locomotion 

Desain   : Simetris 

Deskripsi Gerak: 

Kepala di tempat tinggi dengan arah 

pandang ke depan, posisi badan tegak, 

kedua tangan memegang kain/sarung 

sejajar dengan dada, kedua kaki di 

tempat dengan posisi rapat. 

7.  Gerak Berangin 

Kategori : Gesture – Locomotion 

Desain   : Simetris 

Deskripsi Gerak: 

Kepala ditempat tinggi dengan arah 

pandang ke diagonal kanan depan, 

badan tegak samping kiri tinggi, kedua 

tangan dan jari memegang di depan 

dada, posisi kedua tangan masih 

memegang kain dengan membentuk 

garis diagonal ke arah lingkaran, posisi 

lengan kanan agak ditekuk di samping 

kiri badan memegang ujung kain, posisi 

tangan kiri lurus ke bawah memegang 

ujung kain. Posisi penari berdiri di 

kedua kaki kiri disilang di depan kaki 

kanan dengan level sedang.  

8.  Gerak Munggah 

Kategori : Button Signal 

Desain   : Asimetris 

Deskripsi Gerak: 

Kepala di tempat tinggi arah pandang 

ke depan, posisi badan tegak, lengan 

kiri dan tangan samping kiri ditekuk 

ditempelkan ke pinggang, lengkan 

kanan ditekuk ujung jari menempel di 

bahu kanan dengan memegang 

kain/sarung. Posisi kedua kaki di 

tempat sedang dengan posisi rapat. 

9.  Gerak Membentang  

Kategori : Button Signal 

Desain   : Simetris 

 

Kepala di tempat tinggi arah hadap ke 

samping kanan dan kiri, posisi badan 

tegak, posisi lengan kiri bawah dan 

kanan bawah diletakkan kain/sarung 

dengan posisi tergantung, kedua lengan 

membuka ke samping kanan dan kiri, 

kemudian jari tengah dan ibu jari 

dipertemukan, dan jari lainnya 

menghadap ke atas. Posisi kedua kaki 

di tempat sedang.  

10.  Gerak Melulur 

Kategori : Gesture 

Desain   : Asimetris 

Kepala di tempat tinggi dengan arah 

hadap wajah di tempat rendah 

(menghadap ke bawah), posisi badan 

tegak, lengan kanan ke depan posisi 

rendah, tangan di tempat tinggi ujung 

jari ke atas, lengan kiri ditekuk di depan 

dada tangan di tempat tinggi dengan 

ujung jari ke atas. Penari dengan posisi 

duduk di atas kedua kaki (Bersimpuh) 

 

Tari Betangas  terdiri dari 10 gerakan 

yang dapat dikategorikan menjadi 2 gerak button 
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signal, 8 gerakan gesture, dan satu gerakan gesture 

juga termasuk dalam kategori locomotion karena 

gerakannya yang berpindah. Penggunaan desain 

simetris lebih banyak dalam koreografi tari 

Betangas , hal ini terkait dengan makna yang 

terkandung dalam tarian. Tari Betangas  pada 

dasarnya semacam pendidikan nilai terhadap 

para calon pengantin wanita melalui sederetan 

simbol gerak, kostum, dan propertinya. Berikut 

ini dipaparkan analisis simbol 

Gerakan yang terdapat di awal tarian 

terdiri dari 4 gerak yakni gerak hormat, gerak 

menjampi, gerak menabur dan gerak 

membentang. Pada bagian awal tersebut 

digunakan tempo sedang seperti adante, dan 

menggunakan ritme musik yang cenderung 

monoton karena tidak banyak mengolah variasi 

ritme musik. Hal ini seolah membangun suasana 

“private” atau “tertutup”. Pengolahan tenaga 

yang digunakan oleh penari cenderung sedang. 

Dan didukung pula oleh kostum yang menutup 

tubuh penari. 

Pada bagian inti yang terdiri dari 

gerakan menangas, gerak berangin, gerak 

melulur ini sudah mulai menggunakan level 

bawah, hal ini semacam penggambaran dari 

introspeksi bagi calon pengantin perempuan, 

tergambar dari desain asimetris dari gerak 

melulur membentuk kesan membersihkan diri 

dari segala kesalahan-kesalahan semasa ia belum 

menikah agar siap menjalani kehidupan yang 

baru bersama suaminya kelak kemudian 

didukung peran keempat penari yang 

memperkecil ruang calon pengantin perempuan, 

hal ini diperkuat dengan penggunaan kain 

untuk “menutup” ruang gerak. 

Pada bagian penutup tempo yang 

digunakan mulai bertambah cepat, ritme yang 

lebih variatif dan rapat. Dapat dilihat dari 

bagian gerak munggah yang termasuk dalam 

kategori button signal atau sebagai penguat 

ekspresi ditambah lagi dengan pengolahan 

tenaga penari yang lebih dinamis, mengartikan 

ada letupan tenaga yang dibuktikan dari gerak 

loncatan para penari, disertai pola lantai yang 

cenderung terbuka dan penggunaan gerak 

lokomotor. Dari ketiga bagian tarian ini 

menggambarkan kondisi “pembersihan” yang 

dilalui oleh calon pengantin wanita. Kedua 

bagian tarian yakni di awal dan inti merupakan 

bentuk introspeksi diri dari Pencipta dan 

lingkungan calon pengantin, sementara di 

bagian penutup merupakan proses “penemuan 

diri” yang ditunjukkan dengan kesiapan fisik 

dan mental calon pengantin wanita. 

Gerakan dalam tari Betangas  masih banyak 

dipengaruhi oleh tradisi gerakan Melayu sesuai 

dengan keadaan sosial budaya masyarakat 

Kabupaten Banyuasin. Gerakan Melayu yang 

dimaksud adalah gerakan yang tidak 

menampilkan gerakan-gerakan erotis, namun 

lebih menitikberatkan pada gerakan-gerakan 

ekspresif sesuai dengan pengaruh dari 

kebudayaan yang bernuansa islami. Pada tari 

Betangas  ini, Raden Gunawan banyak 

menggunakan gerak tangan disertai dengan jari-

jari yang lentik, sehingga memberikan kesan 

sederhana, anggun serta lembut sesuai dengan 

karakter ideal gadis-gadis Banyuasin. 

 

Rias dan Busana Tari Betangas  di Sanggar Seni 

Sedulang Setudung Kabupaten Banyuasin 

Rias yang digunakan dalam tari Betangas  

ini adalah jenis rias korektif (corrective make up) 

yang berfungsi untuk menegaskan garis wajah 

para penari, dan mempertegas bagian-bagian 

yang dianggap kurang di wajah para penari, 

sehingga wajah para penari akan terlihat lebih 

indah dan menarik. Adapun yang diutamakan 

dalam tari Betangas  ini adalah kerapihan dan 

keindahan dalam riasannya.  Riasan wajah yang 

digunakan dalam tari Betangas  ini yaitu bedak, 
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eye shadow, blush on, pensil alis, bulu mata, 

shading, eye liner, dan pemerah bibir. 

Penggunaan warna pada riasan tari Betangas  ini 

disesuaikan dengan tema busana yang 

digunakan pada tari Betangas . Adapun gambar 

tata rias untuk tari Betangas  sebagai berikut. 

 
Gambar 2 Rias Tari Betangas  

(Dok. Anindri,2021) 

Riasan pada penari Betangas  atau 

penari-penari di Kabupaten Banyuasin ini 

tentunya memiliki ciri khas yang mengacu pada 

wajah ideal para gadis Palembang, seperti 

bentuk wajah yang terlihat agak lonjong, bentuk 

mata yang agak sipit namun tajam, bentuk ujung 

hidung yang terlihat agak runcing, bentuk pipi 

yang menjadi agak tirus dan bibir yang tipis. 

Berdasarkan penyataan tersebut, sangat jelas 

bahwa tata rias yang digunakan dalam tari 

Betangas  hanya bertujuan untuk mempertegas 

garis-garis wajah para penari agar terlihat lebih 

cantik dan sempurna.  

Busana tari Betangas . Menurut hasil 

wawancara dengan Raden  Gunawan, 29 Januari 

2021 pada busana tari Betangas , tidak ada 

perubahan yang jauh dalam busana penari dari 

zaman dulu hingga sekarang, hanya saja untuk 

sekarang para penari sudah selalu menggunakan 

kerudung dalam setiap penampilannya, dan ada 

beberapa properti dalam tata busana yang 

diperbarui atau diganti menjadi lebih modern, 

namun tidak meninggalkan unsur khas yang 

memberikan nuansa daerah Kabupaten 

Banyuasin, sehingga penampilan para penari 

semakin menarik. Berikut ini merupakan 

gambar busana yang dipakai para penari tari 

Betangas . 

 

 

Gambar 3 Busana Tari Betangas  

(Dok. Anindri,2021) 

 Busana tarian Betangas  terbagi menjadi 

beberapa bagian, yaitu dari bagian kepala, 

badan, tangan, hingga kaki. Di bagian kepala, 

penari menggunakan kain jupri yang diikat 

sebagai kerudung atau penutup kepala, lalu 

aksesorisnya para penari menggunakan 

cempako sebagai pemanisnya. Untuk penari 

pengantin tari Betangas  pada bagian kepala 

menggunakan hiasan kepala melati, cempako, 

dan melati urai. Penari tari Betangas  

menggunakan baju kurung panjang sebagai 

penutup bagian badan yang di bagian tengahnya 

menggunakan aksesoris pending sebagai ikat 

pinggangnya dan kalung kebo munggeh tige 

tingkat sebagai aksesoris bagian dada, 

sedangkan penari pengantin tari Betangas  

menggunakan manset sebagai penutup badan 
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lalu dilapisi oleh kain jupri yang 

menggambarkan kondisi calon pengantin wanita 

hanya dilapisi kain saja pada saat prosesi adat 

Betangas  dilakukan, selain itu ditambahkan 

juga aksesoris seperti kalung kebo munggeh 

tige, lalu melati rajut yang dipasang melingkari 

punggung ke dada sang penari pengantin dan 

penggunaan pending yang ditambah aksen kain 

jumputan bermotif gelombang sebagai pemanis 

penampilan penari pengantin. Untuk bagian 

lengan, penari pengantin menggunakan 

aksesoris seperti tiga gelang berwarna keemasan 

yang setiap gelangnya memiliki makna, seperti 

gelang cano, gelang gepeng dan gelang 

sempuru. Penari tari Betangas  juga 

menggunakan kain jupri sebagai kain 

bawahannya yang bermotif sama dengan kain 

jupri yang dijadikan kerudung atau penutup 

kepala para penari, sehingga menunjukan 

keserasian dalam berbusana.  

 Pemilihan warna dalam busana tari 

Betangas  ini adalah warna cerah dan segar 

seperti warna hijau yang memiliki makna 

kesejukan, kesejahteraan, kesegaran dan 

Kesehatan. Tidak hanya hijau, busana tari 

Betangas  pun terlihat mewah dengan 

penambahan aksesoris berwarna keemasan yang 

melambangkan kesuksesan, kemewahan, 

kemenangan dan kemakmuran, perpaduan 

warna hijau dan warna keemasan ini semakin 

memperkuat karakter dalam tarian ini. 

 

Nilai Pendidikan Pada Tari Betangas   

Dalam penciptaan sebuah karya seni 

termasuk tarian pasti pencipta memiliki makna 

yang ingin disampaikan didalamnya. Salah satu 

makna yang tersirat adalah kandungan nilai 

yang terdapat dalam kesenian tersebut. Kata 

nilai memiliki sebuah arti yang sangat penting 

atau berguna bagi kemanusiaan 

(Poerwadarminta W.J.S, 1976). Nilai merupakan 

sesuatu yang sangat berguna dan bermanfaat 

bagi manusia baik individu ataupun kelompok, 

nilai tersebut dapat dijadikan sebuah acuan atau 

pedoman menuju kehidupan yang lebih baik. 

Menurut Raden Gunawan pada 22 Maret 2021, 

tentu saja dalam tari Betangas  ini terdapat nilai-

nilai dan makna yang tersirat didalamnya, salah 

satunya adalah nilai Pendidikan. Melalui tari 

Betangas  berarti memberikan edukasi kepada 

masyarakat untuk mencintai lingkungan, 

membiasakan diri untuk hidup bersih, 

memanfaatkan kekayaan alam di sekitar kita 

yang memiliki segudang manfaat seperti halnya 

rempah-rempah yang digunakan dalam proses 

Betangas . Selain itu juga, melalui tarian 

Betangas  ini masyarakat diharapkan mampu 

terus mencintai budaya tradisi dan melestarikan 

budaya dari para leluhur. 

Dalam setiap penciptaan sebuah karya 

seni pasti memiliki nilai-nilai yang tersirat 

didalamnya. Nilai adalah sesuatu yang tidak 

dapat kita lihat dalam bentuk fisik, melainkan 

sesuatu hal yang harus kita cari dalam proses 

menanggapi sikap manusia lain. Sama seperti 

halnya tari Betangas  ini, selain digunakan untuk 

penguat identitas tari Betangas  juga digunakan 

sebagai sarana penanaman nilai kearifan lokal. 

Setiap nilai yang terkandung dalam sebuah 

karya seni pasti tak lepas dari kebiasaan atau 

gaya hidup masyarakat di lingkungan 

sekitarnya. Sama seperti halnya dengan nilai 

yang terkandung dalam tari Betangas . Nilai 

Pendidikan yang terdapat dalam tari Betangas  

ialah diantaranya bertujuan untuk memberikan 

edukasi kepada masyarakat untuk selalu hidup 

bersih, memanfaatkan tanaman sekitar yang 

memiliki banyak manfaat untuk tubuh, serta 

mengingatkan kepada masyarakat untuk selalu 

menjaga dan melestarikan kebudayaan dari para 

leluhur. Dari pernyataan tersebut, peneliti dapat 
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menyimpulkan ada beberapa hal yang dapat 

dianalisis.  

Nilai Pendidikan yang terkandung dalam 

tari Betangas  dapat dilihat dari berbagai aspek, 

tidak hanya dari struktur koroegrafi, tapi juga 

dapat dilihat dari busana, makna, tujuan, hingga 

properti yang digunakan dalam tarian. Melalui 

beberapa koreografi di dalam tarian yang 

menggambarkan prosesi Betangas  yang dapat 

dilihat dari salah satu gerakan tari Betangas  

yaitu gerak melulur memiliki makna bahwa kita 

harus selalu menjaga kebersihan agar tubuh kita 

selalu bersih dan wangi, sehingga terhindar dari 

kuman-kuman yang bisa menjadi sumber 

penyakit selain itu juga analisis dari struktur 

koreografi dalam tari Betangas  ini 

menggambarkan bahwa menjalin komunikasi 

yang baik dengan diri sendiri guna untuk 

introspeksi diri agar menjadi pribadi yang lebih 

baik lagi dan menjalin komunikasi dengan orang 

lain di sekitar kita itu sangat dibutuhkan 

mengingat bahwa kita adalah mahluk sosial 

yang akan selalu membutuhkan bantuan orang 

lain. Adapun hal yang dapat dilihat dari segi 

penggunaan busana tari Betangas  yang 

menggunakan baju kurung panjang menutupi 

paha, tidak ketat atau longgar serta penggunaan 

kerudung atau penutup kepala bermakna secara 

tidak langsung mengingatkan kepada para 

penonton atau para penikmat tarian bahwa 

sebagai umat Islam yang beriman, para kaum 

hawa wajib hukumnya untuk menjaga aurat, 

yang seperti kita tahu aurat adalah bagian-

bagian tubuh wanita yang tidak boleh 

diperlihatkan secara bebas oleh lelaki yang 

bukan muhrimnya, karena hal tersebut akan 

menimbulkan syahwat dan dosa.  

Tidak hanya itu, penggunaan bunga 

setaman dan rempah-rempah yang diletakan di 

atas dulang sebagai properti tari Betangas  juga 

sebagai pengungkapan bahwa di sekitar kita 

banyak sekali tumbuh-tumbuhan dan rempah-

rempah yang memiliki segudang manfaat 

karena Indonesia adalah salah satu negara yang 

memiliki banyak sekali kekayaan alam seperti 

halnya rempah-rempah yang diantaranya 

berguna untuk mengobati berbagai macam 

penyakit dan menghilangkan bau badan seperti 

yang digunakan dalam prosesi Betangas . Selain 

penggunaan rempah-rempah, penggunaan 

bunga setaman dalam prosesi Betangas  juga 

memberikan makna bahwa hidup itu harus 

ceria, harus berwarna. Seperti halnya bunga 

berwarna merah muda, menggambarkan 

kecantikan, menggambarkan cinta dan kasih 

sayang, hal itu menunjukan bahwa kita sebagai 

sesama manusia harus saling mencintai dan 

memberikan rasa sayang yang tulus, sehingga 

hidup ini akan menjadi lebih indah dan 

berwarna. Penciptaan tari Betangas  juga 

memiliki maksud untuk mengingatkan kepada 

masyarakat untuk selalu menjaga kelestarian 

adat istiadat yang sebelumnya sudah diwariskan 

oleh para leluhur kita sehingga generasi 

selanjutnya tetap bisa mengenal kebudayaan 

daerahnya tanpa pernah melupakannya meski 

perkembangan zaman semakin maju. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah 

dilakukan oleh peneliti, dapat disimpulkan 

bahwa dari aspek struktur koreografinya tari 

Betangas  merupakan tari kreasi yang disusun 

berdasarkan gerak-gerak tari tradisional dan 

disajikan secara kelompok dengan tema 

“Betangas ”. Tarian ini diciptakan oleh Raden 

Gunawan, sebagai upaya penguatan identitas 

budaya Kabupaten Banyuasin sebagai daerah 

pemekaran wilayah Kabupaten Musi Banyuasin. 

Dalam kajian tata rias dan busana tari Betangas  

ini menggunakan rias korektif dengan busana 

yang cenderung tertutup sesuai dengan 
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pengaruh budaya Melayu yang bernuansa islami 

dan hidup dalam tatanan masyarakat kabupaten 

Banyuasin. Berbagai nilai budaya dan 

pendidikan termuat dalam gerak-gerak 

simbolik, yang didukung oleh makna-makna 

yang terekam dalam simbol properti dan kostum 

yang digunakan oleh penari. Sebuah makna dan 

harapan yang termuat dalam tarian Betangas  

yakni membentuk karakter dan figur ideal 

perempuan Banyuasin melalui serangkaian 

“penyucian” atau “pembersihan diri” sebelum 

melangkah ke fase kehidupan selanjutnya yakni 

menjalani pernikahan. 
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